BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kampung Tenun Balai

Panjang maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Usaha tenun songket.di ;Kampung Tenun Balai,Panjang mulai berkembang
dari usaha rumahan yang sifatnya individual menjadi usaha»dengan sistem
berkelompok dan mendapat dukungan dari Pemerintah Kota Payakumbuh.
Namun dalam pengembangannya terdapat permasalahan yang menjadi
kendala bagi pengrajin seperti belum bisa memproduksi bahan baku (benang)
sendiri, keterbatasan jumlah peralatan untuk produksi, keterbatasan tenaga
kerja/SDM baik secara kuantitas maupun kualitas. Kemudian juga terkendala
dari sisi promosi dan pemasaran, dimana pengrajin belum bisa memanfaatkan
tekhnologi internet atau penjualan secara online. Keterbatasan modal dan
wawasan mengenai pengelolaan kelompok juga perlu mendapat perhatian
untuk pengembangan Kampung Tenun Balai Panjang kedepannya.

Dari sisi perannya pemerintah telah melakukan berbagai cara baik sebagai
regulator, fasilitator “maupun katalisator. Seperti misalnya pada aspek
produksi telah difasilitasi oleh Dinas Koperindag bersama Dekranasda
melalui berbagai kegiatan pelatihan. Sama halnya dalam aspek promosi juga
terlihat komitmen yang kuat dari pemerintah untuk mempromosikan hasil
kerajinan khas Kota Payakumbuh ini. Begitu pula dengan aspek manajemen
dan kelembagaan yang terus dilakukan pembinaan dan pelatihan oleh
dekranasda bersama Dinas Koperindag. Sedangkan untuk masalah modal dan
pemasaran dalam hal ini pemerintah tidak bisa bergerak sendiri melainkan
membutuhkan campur tangan pihak lain seperti BUMN ' atau- pihak swasta
lainnya melalui berbagai program kemitraan yang bertujuan untuk
pengembangan UMKM.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1.

Perlu adanya kerjasama antara Pemerintah Kota Payakumbuh dengan Pihak
Swasta/Perbankan melalui program. kemitraan atau dengan koperasi yang
bertujuan untuk mengatasi masalah“medal\dan pemasaran yang merupakan
salah satu hasalah utama yang dihadapi pengrajin tenun songket di Kampung
Tenun Balai Panjang. Adanya sinergisitas dari ketiga element yaitu
pemerintah, swasta dan masyarakat/pengrajin diharapkan akan mampu
menyelesaikan masalah sehingga potensi industri kerajinan tenun dan songket
ini bisa menjadi salah satu peluang usaha dan semakin berkembang di masa
yang akan datang.

Selain itu disarankan para pengrajin agar bisa memproduksi bahan baku
(benang) sendiri secara mandiri seperti silungkang dan pandai sikek.
Pemerintah disarankan untuk dapat memfasilitasi melalui pelatihan
pewarnaan/pencelupan benang.

Disamping itu disarankan juga agar kelompok pengrajin melakukan
pengembangan usaha dengan produk kerajinan lainnya seperti dengan usaha
kerajinan aksesoris, kerajinan sulam/bordir, kerajinan tas/sepatu, dll, sehingga
bisa tercipta produk yang lebih menarik dan variatif serta memiliki nilai jual
yang lebih tinggi, bisa menjadi souvenir, dan lain sebagainya.

Pemerintah Kota Payakumbuh juga sebaiknya memperbanyak program dan
kegiatan terkait peningkatan SDM pengrajin melalui berbagai pelatihan-
pelatihan tentang manajemen usaha, manajemen kelembagaan serta
keterampilan dalam penggunaan tekhnologi:

Promosi yang optimal sebaiknya juga dibarengi dengan ketersediaan produk

yang bagus dari segi kualitaas maupun kuantitas.



